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Abstrak

Anatomi ialah llmu dasar yang di pelajari pada pendidikan kedokteran
sebagai dasar yang berhubungan dengan skill klinis pada ketrampilan
menjadi dokter. Adanya wabah Covid 19 merubah semua sistim
pendidikan. Pandemi Covid-19 merubah bentuk model pendidikan pada
universitas berubah sampai Fakultas Kedokteran ada yang ditutup.
Pandemi covid-19 merubah pola jalannya sistim pembelajaran dimana
semula model offline berubah menjadi daring. Pola pembelajaran ini
menjadikan mahasiswa terpaksa untuk biasa ikut kegiatan daring.
Memunculkan pola bentuk tingkatan yang muncul pada dua model
sistim pembelajaran ini. Metode cross sectional dan penelitian
pengamatan kemudian dilakukan analisis  serta diamati
pernggambarannya. Metode simple random sampling dipakai pada
penelitian ini. Tujuan pada penelitian memahami diskriptif belajar
anatomi dilihat dari tingkatan yang muncul pada kesulitan mahasiswa di
dapat dari 20 kuesioner terdiri 7 kategori, yaitu: mengerti, efektif,
komunikasi yang baik, jam pembelajaran, materi yang jelas, kuliah yang
mudah diakses. Tidak ada mahasiswa yang ikut remedial cource (RC).
Dari hasil pengisian angket dan pengolahan data dapat disimpulkan tidak
ada gambaran kesulitan antara dua sistem pembelajaran yakni daring
dan tatap muka.

Kata Kunci: Covid-19, belajar anatomi, sistem daring, sistim Offline

Description of Learning Anatomy with
difficulty level in Online and Offline

this learning system. The cross sectional method
and observational research were then analyzed
and the descriptions were observed. simple

Systems for Medical Faculty Students,
Wijaya Kusuma Surabaya

Abstract

Anatomy is a basic science that is learned in
medical education as a basis related to clinical
skills in the skills to become a doctor. The Covid-19
outbreak has changed the entire education
system. The Covid-19 pandemic has changed the
shape of the education model at universities until
the Faculty of Medicine is closed. The COVID-19
pandemic has changed the pattern of the learning
system, from which the offline model was changed
to online. This learning pattern forces students to
usually participate in online activities. Bring up the
pattern of levels that appear in the two models of

random sampling method was used in this study.
The purpose of this research is to understand
descriptive anatomy learning, seen from the level
that appears in students' difficulties, obtained
from 20 questionnaires consisting of 7 categories,
namely: understanding, effectiveness, good
communication, learning hours, clear material,
easily accessible lectures. There were no students
who took part in the remedial course (RC). From
the results of filling out the questionnaire and
processing the data, it can be concluded that there
is no picture of the difficulties between the two
learning systems, namely online and face-to-face.

Keywords: Covid-19, study anatomy, online
system, offline system

56 |Halaman



Deskripsi Belajar Anatomi tingkat kesulitan pada Sistem Daring dan Off Line Mahasiswa Fakultas Kedokteran...

Rieke Dyah A.K.W, Ayly Soekanto

PENDAHULUAN

Pandemi covid 19 secara global
menimbilkan Krisis pendidikan dimana hampir
seluruh dunia mengalami lockdown, sejumlah
instansi instansi juga universitas pada perguruan
tinggi baik kedokteran mengalami tutup. Alasan
utamanya adalah untuk mengurangi risiko
pajanan mengenai penyebaran Covid-19 terhadap
mahasiswa fakultas kedokteran, dan teknisi
laboratorium (Masson, 2020).

Selama pandemi, mahasiswa diharuskan
belajar dari rumah sehingga pembelajaran tatap
muka dihentikan diharapkan penyebaran covid 19
akan terputus dan hilang. Daring atau online
adalah satu-satunya pilihan saat ini untuk
pembelajaran, karena peralihan sistem
pembelajaran secara mendadak berganti.
Mahasiswa angkatan 2019 masih belum
sepenuhnya terbiasa dengan sistem ini, yang saat
ini mengambil mata kuliah anatomi. Anatomi
adalah ilmu yang mempelajari potongan lapisan
demi lapisan tubuh cadaver manusia. Anatomi
dipakai dasar pada pendidikan di kedokteran
dimana para dokter belajar merapkan kelainan
klinis yang ada dengan melihat anatominya
(Singal, Bansal and Chaudhary, 2020)

Perubahan cara belajar anatomi yang
semula secara offline ke sistim daring tentu
terdapat perbedaan. Munculnya tingkatan
kesulitan pada dua model pembelajaran.
Kesulitan yang muncul dapat terlihat dari
beberapa hal seperti aspek pemahaman,
keefektifan, komunikasi, waktu pembelajaran,
bahan ajar anatomi dan hasil ujian akhir tanpa
Remedial Course (RC)

Perbedaan pertama yang terlihat adalah
pemahaman pada setiap mahasiswa karena
peralihan sistem pembelajaran ini. Perlu
kemampuan untuk mengerti memahami
kemudian disimpan diingatan menjadi sebuah
konsep (Soares, 2013). Mahasiswa merasa bahwa
tingkat pemahaman materi anatomi relatif lebih
baik pada proses perkuliahan tatap muka (Reality,
2021)

Kedua, Keefektifan pembelajaran anatomi
juga dipengaruhi oleh seberapa banyak dosen
yang mampu memanfaatkan layanan aplikasi
menggunakan internet ini. Oleh karena itu timbul
keraguan apakah pembelajaran anatomi secara
daring ini sudah efektif untuk diterapkan. Ketiga,
Komunikasi ialah suatu proses menyampaikan
pesan oleh seseorang kepada orang lain

(Kusumawati, 2016)_. Berdasarkan kondisi saat
ini, mewabahnya Covid-19 ke seluruh dunia maka
komunikasi dilakukan secara verbal lewat aplikasi
Zoom sebagai media pembelajaran anatomi. Pada
aplikasi zoom ini memunculkan komunikasi satu
arah saja. Model satu arah komunikasi ini
ialah bentuk menyampaikan komunikasi pesan
kepada komunikator lewat bentuk media atau
tidak pakai media. (Rochmad, 2015). Semenjak
peralihan bentuk pembelajaran tatap muka
berubah menjadi offline maka mahasiswa perlu
beradaptasi, jadi komunikasi yang muncul bentuk
hanya satu arah saja. Tidak ada diskusi juga tanya
jawab seperti yang dilakukan saat tatap muka.

Keempat, Pengaturan waktu pembelajaran
sangat penting dalam belajar. Proses belajar
mengajar menggunakan waktu dan ketrampilan
yang mumpuni, dapat memberikan keuntungan
dalam belajar. Waktu pembelajaran dan
ketrampilan yang mumpuni menjadikan proses
belajar menjadi efektif dan efisien sehingga lebih
bermanfaat bagi mahasiswa. Kelima, Bahan ajar
anatomi bagi mahasiswa bertujuan untuk
membantu memperluas wawasan dan
pengetahuan, sehingga diharapkan mahasiswa
dapat menguasai kompetensinya  secara
menyuluruh. Bahan ajar yang diberikan kepada
mahasiswa pada saat proses belajar mengajar
(Mappiara, Muh. Arif and Munirah, 2020).

Kemudian yang dapat terlihat secara
objektif adalah hasil ujian. Pada lembaga
pendidikan, keberhasilan pembelajaran diukur
dari hasil prestasi belajar individu. Sistem
pembelajaran anatomi di Fakultas Kedokteran
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya
menggunakan sistem blok. Selama mewabahnya
Covid-19 sistem pembelajarannya dengan daring
sangat mempengaruhi hasil ujian anatomi.

Dengan penelitian ini diharapkan bisa
memberikan informasi mengenai deskripsi
belajar anatomi tingkat kesulitan pada sistim
daring dan offline berdasarkan nilai ujnian akhir
tanpa RC yang diperoleh mahasiwa melalui portal
sidokar mahasiswa Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian mengunakan penelitian
secara observasional memakai bentuk cross
sectional dilakukan analisa secara deskripti
analitik. Metode simple random sampling
sederhana dipakai pada penelitian ini. Penelitian
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ini  dilaksanakan di Fakultas Kedokteran
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Sampel
diambil menurut kriteria inklusi dan eksklusi
yang terpenuhi. Kriteria inklusi penelitian ini
adalah  angkatan 2019 mahasiswa yang
menempuh mata kuliah anatomi secara daring
dan tatap muka, bersedia menjadi responden.
Kriteria eksklusi adalah mahasiswa yang tidak
mengisi  kuesioner dengan lengkap, Tidak
menandatangani inform consent, kendala internet
connection.

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu
sistem pembelajaran (daring dan tatap muka).
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu tingkat
kesulitan belajar anatomi mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.

Sampel yang diambil pada penelitian ini
memakai kuesioner yang diisi melalui google
form yang disebarkan kepada responden via
online. Pembagian kuesioner dilaksanakan pada
24 Mei — 30 Juni 2021. Kuesioner terdiri dari 20
pertanyaan dengan perbandingan 10 soal
mengenai pembelajaran anatomi tatap muka dan
10 soal tentang pembelajaran anatomi daring
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yang meliputi 7 kategori, yaitu: pemahaman,
efektivitas, menghubungkan, jam pembelajaran,
kejelasan materi, kemudahan akses, nilai akhir
ujian tanpa RC. Kuesioner disusun oleh peneliti
dengan mengacu kepada skripsi yang berjudul
Efektitivitas Pembelajaran Berbasis Daring Bagi
Mahasiswa  (Felisitas, 2021). Pembuatan
kuesioner menggunakan skala likert dengan
jawaban yang terbagi menjadi 4 skala yaitu skala
1 =tidak sangat setuju, skala 2 = No setuju, skala
3 =setuju saja dan skala 4 = sangat setuju sekali.
Dari kuesioner akan didapatkan skor (X), yang
diinterpretasikan menjadi 3 kategori vyaitu
kesulitan belajar yang redah, sedang dan tinggi.
Tingkat kesulitan belajar anatomi sistem daring
rendah jika X < 19, Sedang jika 19 < X < 29, dan
Tinggi bila X = 29. Tingkat kesulitan belajar
anatomi sistem tatap muka rendah jika X < 15,
Sedang jika 15 < X < 27, dan Tinggi bila X > 27.
Perbedaan gambaran tingkat kesulitan belajar
online dengan tatap muka, dilakukan dengan
analisis data yang menggunakan SPSS dengan uiji
chi square (a=0,05).

Tabel 1. Tabel Silang Antara Deskripsi Belajar Anatomi Tingkat Kesulitan pada Sistim Daring Dan Offline Angkatan
2019 Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya

Kesulitan Belajar Frekuensi
Anatomi Ditinjau Dari Sistem (Daring) Ditinjau Dari Sistem (tatap muka)
Rendah 7 (11,3%) 39 (62,9%)
Sedang 46 (74,2%) 15 (24,2%)
Tinggi 9 (14,5%) 8(12,9%)
Total 62 (100%) 62 (100%)

Sumber : Hasil penelitian 2021

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 46
orang (74,2%) responden dengan tingkat
kesulitan belajar anatomi sistem daring sedang, 7
orang (11,3%) responden dengan tingkat
kesulitan belajar anatomi sistem daring rendah
dan sebanyak 9 orang (14,5%) responden dengan
tingkat kesulitan belajar anatomi sistem daring
tinggi. Sedangkan untuk kesulitan belajar anatomi
secara tatap muka menunjukkan bahwa sebanyak
39 orang (62,9%) responden dengan tingkat
kesulitan belajar anatomi sistem tatap muka
rendah sebanyak 15 orang (24,2%) responden
dengan tingkat tingkat kesulitan belajar anatomi
sistem tatap muka sedang, dan sebanyak 8 orang
(12,9%) responden dengan tingkat kesulitan
belajar anatomi sistem tatap muka tinggi/

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Chi-Square Tingkat
Kesulitan Deskripsi Belajar Anatomi Ditinjau dari
Sistem Daring dan Offline

Chi-Square Tests
Kesulitan Belajar Anatomi p-value

Sistem Daring 0,053

Sistem tatap Muka

PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 2 analisis hasil dari uji
Chi Square pada nilai p = 0,053 (> a = 0,05),
sehingga tidak ditemukan perbedaan Deskripsi
belajar anatomi tingkat kesulitan pada sistim
daring dan offline mahasiswa angkatan 2019
Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma,
Surabaya.
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Menurut skripsi yang berjudul Efektitivitas
Pembelajaran Berbasis Daring Bagi Mahasiswa,
hasil menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa menganggap daring itu mudah
sehingga tidak ada hambatan dalam kuliah dan
kegiatan daring menunjukkan dosen telah
melakukan pembelajaran dengan efektif serta
memberi penjelasan dengan sangat baik. Selain
itu, mahasiswa menyatakan sangat setuju jika
dosen memiliki banyak waktu untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh mahasiswa
(Felisitas, 2021). Tak hanya itu , menurut jurnal
mengenai  penerimaan  mahasiswa pada
pembelajaran dengan proses secara daring
menunjukkan hasil penelitian bahwa
pembelajaran daring cukup efektiftasnya dan
efisien sebagai penganti kuliah offline (Sri, Nurul,
Nur, 2020). Sehingga kesimpulan yang didapat
ternyata tidak ditemukan adanya perbedaan
secara daring dan offline pada sistem
pembelajaran.

Pada hasil penelitian ini tidak di jumpai
adanya Deskripsi belajar anatomi tingkat
kesulitan pada sistim daring dan off linne, seperti
yang sudah tertera pada data di atas bahwa
sebagian besar mahasiswa memilih tingkat
kesulitan belajar anatomi sistem daring hanya
pada tingkat sedang (74,2%) karena sistem
pembelajaran daring dan tatap muka tidak banyak
perbedaan. Mahasiswa tetap mampu
menjalankan kegiatan belajar dengan baik,
kemudian dosen mengajar dengan tepat waktu.
Peralihan metode pembelajaran tidak
mempengaruhi sistem pembelajaran karena
dosen kompeten di bidangnya serta dapat
memanfaatkan waktu dengan baik. Serta bahan
ajar anatomi dapat diakses oleh mahasiswa
menggunakan internet sehingga lebih
memudahkan mahasiswa untuk mengaksesnya
meskipun terkadang terdapat gangguan sinyal
dari beberapa mahasiswa.

Sebagian besar mahasiswa membuat
pilihan belajar anatomi dilihat dari jenjang tingkat
kesulitannya dengan memakai sistem Offline
pada tingkat rendah (62,9). Setelah ditinjau dari
beberapa aspek terdapat beberapa faktor yang
memicu, seperti pemahaman mahasiswa,
pemberian dan penjelasan materi oleh dosen
sangat baik sehingga mampu diterima oleh
mahasiswa dan mahasiswa cepat menangkap apa
yang disampaikan oleh dosen. Pada sistem tatap
muka pemberian tugas, kisi-kisi soal oleh dosen

dilakukan secara baik sehingga mahasiswa dapat
mengerjakan dengan baik yang telihat melalui
nilai ujian akhir tanpa RC perolehan dari
mahasiswa.

Keterbatasan penelitian ini adalah faktor
yang diteliti hanya dari segi mudah di mengerti,
efektivitasnya, kejelasaan mudah di cerna,
jam pembelajaran, materi jelas , akses kuliah,
nilai ujian akhir tanpa RC, karena masih banyak
faktor lain yang dapat diteliti. Saran bagi peneliti
selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel
bebas yang berkaitan dengan variabel terikat
seperti hasil nilai akhir setelah RC, Kemalasan
mahasiswa dalam mengerjakan tugas, Kelelahan
karena duduk dan menatap layar laptop terlalu
lama sehingga diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  pada
Mahasiswa angkatan 2019 Universitas Wijaya
Kusuma, Surabaya menunjukkan Deskripsi belajar
anatomi tingkat kesulitan pada sistim daring
sebanyak 74,2% responden, Responden dengan
tingkat kesulitan belajar anatomi menggunakan
sistem daring rendah adalah 11,3% Responden
dengan tingkat kesulitan belajar anatomi sistem
daring tinggi sebanyak 14,5%.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap
mahasiswa angkatan 2019 Universitas Wijaya
Kusuma, Surabaya menunjukkan responden
dengan tingkat kesulitan belajar anatomi sistem
offline yang rendah adalah 62,9%. Responden
dengan tingkat tingkat kesulitan belajar anatomi
sistem offline sedang adalah 24,2%. Responden
dengan tingkat kesulitan belajar anatomi sistem
offline tinggi adalah 12,9%. Dengan demikian
dapat disimpulkan tidak ada perbedaan Deskripsi
belajar anatomi tingkat kesulitan pada sistim aring
dan offline dilihat dari nilai p = 0,053 (> a = 0,05),
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Wijaya
Kusuma, Surabaya.
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